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               RINGKASAN 

 
            ILHAM. Identifikasi Hama Dan Penyakit Bibit Eukaliptus Pelita 

(Eucalyptus pellita) Di Persemaian PT. Musi Hutan Persada (dibimbing oleh 

DELFY LENSARI dan SASUA HUSTATI SYACHRONI). 

            Penelitian ini dilaksanakan di persemaian PT. Musi Hutan Persada (PT. 

MHP), Sumatera Selatan, pada bulan Juli–Agustus 2025. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengidentifikasi jenis hama dan penyakit yang menyerang bibit Eucalyptus 

pellita serta menganalisis tingkat kerusakan yang ditimbulkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat dua jenis hama utama yaitu hama penggerek batang 

(Polyphagozerra coffeae) dan hama pemakan/perusak daun ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda). Selain itu, ditemukan tiga jenis penyakit utama, yaitu 

penyakit bercak daun (Mycosphaerella sp.), penyakit daun layu/daun kering 

(Cylindrocladium sp.) dan penyakit karat daun (Austropuccinia psidii). Tingkat 

kerusakan akibat serangan hama maupun penyakit berada pada kategori Ringan 

(1–20%), sehingga tidak menimbulkan kerugian besar, namun tetap memerlukan 

perhatian. Kesimpulan Serangan hama dan penyakit pada bibit Eucalyptus pellita 

di persemaian PT. MHP masih berada pada tingkat ringan, namun pengawasan 

berkala tetap diperlukan agar tidak berkembang menjadi serangan berat. Saran PT. 

MHP perlu melakukan pemantauan rutin terhadap media tanam, ketersediaan 

nutrisi, kelembaban, cahaya matahari, serta deteksi dini keberadaan hama dan 

penyakit, guna menjaga kualitas bibit yang sehat dan siap tanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

           ILHAM. Identification of Pests and Diseases of Eucalyptus pellita 

Seedlings in the Nursery of PT. Musi Hutan Persada (Supervised by DELFY 

LENSARI and SASUA HUSTATI SYACHRONI).  

           This research was conducted at the nursery of PT. Musi Hutan Persada 

(PT. MHP), South Sumatra, from July to August 2025. The objective of this study 

was to identify the types of pests and diseases attacking Eucalyptus pellita 

seedlings and to analyze the level of damage caused. The results showed the 

presence of two main pest species, namely the stem borer (Polyphagozerra 

coffeae) and the fall armyworm (Spodoptera frugiperda). In addition, three major 

diseases were identified: leaf spot (Mycosphaerella sp.), leaf blight/wilt 

(Cylindrocladium sp.), and leaf rust (Austropuccinia psidii). The overall level of 

damage caused by these pests and diseases was classified as mild (1–20%), 

indicating that the current condition does not result in severe economic losses but 

still requires attention. Conclusion Pest and disease attacks on Eucalyptus pellita 

seedlings at PT. MHP were found to be at a mild level. However, continuous 

monitoring is necessary to prevent potential severe outbreaks. Recommendation 

PT. MHP should routinely monitor nursery conditions—including soil media, 

nutrient availability, humidity, sunlight exposure, and early detection of pests and 

diseases—in order to ensure the production of healthy and high-quality seedlings 

ready for planting. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Purnama, (2022), persemaian bibit adalah tahap krusial dalam 

praktik kehutanan yang bertujuan untuk memproduksi bibit tanaman hutan 

berkualitas tinggi sebelum ditanam di lapangan. Proses ini melibatkan serangkaian 

kegiatan yang cermat, mulai dari pengumpulan benih dari pohon induk terpilih, 

penyemaian benih di media tumbuh yang steril dan kaya nutrisi, pemeliharaan 

intensif seperti penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama penyakit, hingga 

aklimatisasi bibit agar siap beradaptasi dengan kondisi lingkungan di lokasi 

penanaman (Siti, 2023).  

Salah satu tanaman yang diajukan oleh Departemen Kehutanan sebagai 

tanaman pokok industri kehutanan adalah Eucalyptus sp. Eucalyptus sp. 

merupakan salah satu jenis prioritas yang dikembangkan dalam pengelolaan HTI 

yang diperuntukan sebagai kayu serat. Kriteria jenis ini yang dipilih yaitu hutan 

tanaman pulp, yaitu jenis cepat tumbuh, produktivitas tinggi, daur pendek, dan 

memiliki sifat (kimia dan fisika) kayu sesuai dengan persyaratan bahan baku 

industry pulp (Mindawati 2010). Eucalyptus sp. cocok dikembangkan di daerah 

tropis (Leksono 2010), dipanen pada umur 6-7 tahun (Quilho 2006), dan layak 

untuk bahan baku pulp pada umur 4-5 tahun (Sihite 2008). Salah satu jenis 

Eucalyptus sp. yang dikembangkan adalah jenis Eucalyptus pellita. 

Salah satu perusahaan Hutan Tanaman Industri (HTI) yang menanam 

Eucalyptus pellita di Indonesia adalah PT. Musi Hutan Persada (MHP) 

merupakan perusahaan Hutan Tnaman Industri yang terluas di Provinsi Sumatera 

Selatan dengan luas wilayah 296.400 ha  berdasarkan SK 38/Kpts-II/1996 sebagai 

salah satu perusahaan penyuplai kayu untuk bahan baku pulp dengan tanaman 

pokoknya adalah dari Acacia mangium ke Eucalyptus pellita (Wulandari et al. 

2023) . 

Menurut Saputra (2023), Eucalyptus pellita merupakan salah satu jenis 

tanaman pada hutan tanaman industri (HTI) yang sangat penting untuk penyuplai 

bahan baku industri pulp dan kertas. Eucalyptus pellita termasuk jenis tanaman 
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yang cepat tumbuh (fast growing species), menghasilkan kayu dengan nilai 

ekonomi yang cukup tinggi, memiliki daya adaptasi yang mudah terhadap iklim 

serta tempat tumbuh, daur hidup yang singkat dan memiliki sifat kayu (kimia dan 

fisika) yang cukup baik sesuai dengan persyaratan bahan baku pulp dan kertas. 

Pada dasarnya Eucalyptus pellita ini dapat tumbuh di berbagai macam variasi 

kesuburan tanah dari unsur hara yang kurang sampai unsur hara yang baik. Akan 

tetapi, kondisi tanah serta lahan pada jenis ini dapat memengaruhi kesehatan bibit 

di lokasi persemaian 

Menurut Wulandari et al. (2023), kesehatan bibit adalah faktor penentu 

keberhasilan penanaman dan pertumbuhan tanaman di masa depan. Bibit yang 

sehat ditandai dengan perakaran yang kuat, batang yang kokoh dan tidak cacat, 

serta daun yang segar, hijau, dan bebas dari tanda-tanda penyakit atau serangan 

hama. Sebaliknya, bibit yang kurang sehat, misalnya karena kekurangan nutrisi, 

serangan patogen, atau kondisi lingkungan persemaian yang buruk, rentan 

terhadap kematian, rentan terhadap serangan hama, penyakit serta gangguan 

fisiologis (Muliya et al., 2021). 

 Salah satu kendala dalam upaya pembibitan ini yaitu tentang potensi 

serangan hama dan penyakit sebagai dasar tindakan pengendalian hama penyakit 

dan perlindungan tanaman agar dapat dilakukannya pencegahan untuk  perbaikan 

tanaman (Heriansyah, 2005). Berdasarkan  pengetahuan mengenai kondisi 

kesehatan  bibit di persemaian sangatlah penting dalam mendukung keberhasilan 

penanaman di lapangan. Keberhasilan penanaman baik pada lahan tanaman 

maupun lahan kritis tidak lepas dari pengadaan bibit berkualitas baik yang 

dilakukan di persemaian. Oleh sebab itu bibit yang akan ditanam harus tumbuh 

normal dan bebas dan bebas dari gangguan hama maupun penyakit menjadi 

perhatian besar karena tidak mungkin tanaman akan mengahasilkan kayu yang 

berkualitas baik apabila tanaman tersebut terserang hama dan penyakit 

(Anggraini, 2019). 

 Dalam upaya pengembangan Eucalyptus pellita, salah satu kendalanya 

adalah adanya serangan hama dan penyakit dapat memperlambat pertumbuhan 

tanaman dan bahkan dapat mematikan tanaman Eucalyptus pellita. Contohnya, 
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penyakit karena serangan jamur yang bukan pembentukan gulma dalam waktu 

lama dapat mematikan tanaman. Serangan hama terutama dari kelas Insekta 

(serangga berupa rayap) juga cukup bahaya karena menyebabkan kerusakan akar 

dan pangkal pohon, serangan hama berpengaruh sangat besar terhadap 

keberhasilan dalam pemeliharaan tanaman, apalagi melihat kondisi lingkungan 

yang mendukung kehidupan serangga (Slistio., 2011). Hama dari kelas tersebut 

dapat menyerang tanaman ketika tanaman masih di persemaian, pembibitan 

sampai tanaman yang sudah di tanam dilapangan. Serangan hama pada intensitas 

yang tinggi dapat menimbulkan kerugian secara ekonomis baik akibat penurunan 

kuantitas maupun kualitas tanaman. 

Dari beberapa faktor tersebut maka sangat penting untuk mengetahui kondisi 

kesehatan tanaman Eukaliptus pada pertumbuhan tingkat semai. Sehingga, 

perusahaan yang menanam Eukaliptus akan semakin cepat memetik hasil dari  

perusahaan tersebut. Inilah yang merupakan nilai tambah dari proses penanaman 

Eukaliptus di masa mendatang dan termasuk salah satu jenis tanaman hutan rakyat 

tentunya potensi penanaman di kawasan Sumatera Selatan sangat mendukung. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agnes (2023), lebih berfokus 

pada identifikasi Eukaliptus Pelita pada fase pohon. Sementara itu, kajian 

mengenai identifikasi pada fase bibit masih jarang ditemukan terutama di PT. 

Musi Hutan Persada. Hal inilah yang menjadi dasar pentingnya penelitian ini, 

yaitu untuk mengidentifikasi bibit Eukaliptus Pelita sehingga dapat memberikan 

kontribusi baru dalam kegiatan pembibitan dan pengelolaan hutan tanaman. 

Pemantauan dan analisis kesehatan bibit secara berkala di persemaian 

diperlukan untuk memastikan produksi bibit sesuai standar mutu dan bebas dari 

gangguan yang dapat menurunkan kualitas. PT. Musi Hutan Persada sebagai salah 

satu perusahaan HTI terbesar di Indonesia, memiliki peran strategis dalam 

pengembangan Eukaliptus Pelita, sehingga penting untuk memastikan bahwa  

bibit yang diproduksi dalam persemaian memenuhi standar kesehatan yang 

optimal. Dari latar belakang tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis hama yang menyerang bibit Eucalyptus pellita di persemaian 

PT. Musi Hutan Persada? 

2. Apa saja jenis penyakit yang menyerang bibit Eucalyptus pellita di persemaian 

PT. Musi Hutan Persada? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis jenis hama yang menyerang bibit Eucalyptus pellita di 

persemaian PT. Musi Hutan Persada. 

2. Untuk menganalisis jenis penyakit yang menyerang bibit Eucalyptus pellita di 

persemaian PT. Musi Hutan Persada. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dalam bidang kehutanan, khususnya 

terkait metode analisis kesehatan bibit Eucalyptus pellita.  

2. Menambah referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa, 

terutama mengenai teknik perawatan dan pengendalian penyakit bibit 

Eucalyptus pellita. 
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